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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana filsafat behaviorisme di aplikasikan pada 
pendidikan karakter anak. Sebagai lembaga pendidikan, sekolah tidak hanya bertanggung jawab 
dalam hal mencerdaskan anak-anak dan membangun lingkungan belajar yang baik, akan tetapi 
diharapkan juga dapat membangun karakter yang baik dalam diri seorang anak. Jika dalam hal 
belajar pendidikan nasional harus mampu dicapai oleh anak-anak, maka sama halnya sekolah juga 
harus mampu dalam membentuk karaker anak menjadi lebih baik lagi. Kita mengetahui bahwa 
anak usia dini adalah peniru ulung terhadap orang dewasa, sikap positif apalagi sikap negatif akan 
sangat mudah untuk dituru oleh anak-anak. Itulah sebabnya guru harus selalu mencontohkan 
karakter yangg baikk kepada anak-anak, diharapkannya anak-anak penerus bangsa tidak hanya 
mempunyai kecerdasan kognitif saja akan tetapi juga harus berkarakter yang baik.  
Kata Kunci: Behaviorisme; Karakter; Anak Usia Dini 
 
Abstract 
This study aims to determine how the philosophy of behaviorism is applied to children's character 
education. As an educational institution, schools are not only responsible in terms of educating 
children and building a good learning environment, but they are also expected to build good 
character in a child. If in terms of learning, national education must be able to be achieved by 
children, then in the same way schools must be able to shape children's characteristics to be even 
better. As we know that early childhood is an excellent imitator of adults, positive attitudes, 
especially negative attitudes, will be very easy for children to follow. That is why teachers must 
always exemplify good character to their children, so that the nation's future children not only have 
cognitive intelligence but also have good character.   
Keywords: Behaviorism; Character; Early Childhood 
 
PENDAHULUAN  

Ketika manusia hidup dimuka bumi ini pasti tidak akan lepas dari proses belajar, belajar 
bertujuan untuk berbagai macam pencapaian, seperti kompetensi, keterampilan, dan sikap. Bagi 
sebagian orang menganggap apabila seseorang sudah dapat membaca, menulis, berhitung, 
menghafal, menjawab pertanyaan jika diberi guru pertannyaan maka ia dianggap berhasil dalam 
belajar. Namun sebenarnya tidak demikian,  seseorang dapat dikatakan berhasil apabila terdapat 
perubahann dalam dirinya baik dari segi kognitif, psikomotorik maupun afektifnya. Pada awal 
mulanya teorii belajar terbagi menjadi 3, yaitu teori humanisme, teori kognitif dan teori 
behaviorisme (Budianingsih, 2004). Teori behaviorisme merupakann salah satu aliran teori dalam 
belajar yang dapat membantu dalam efektifitas belajar. Behaviorisme berasall dari bahasa inggris 
behavior yang berarti tingkah laku atau bertingkah laku, kata behavior dapat dapat diartikan 
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sebagai perilaku guru dan murid yang sangat mempengaruhi dalam pendidikan (Istiqomah, 2016). 
Teori behaviorisme ini memfokuskan pada perilaku dan sikap dari seseorang yang dilakukan 
antara guru dan anak murid dalamm prosess pembelajaran yang bertujuan untuk menghasilkan 
adanya stimulus dan respond.  

Pembelajaran formal ataupun informal yang diterima oleh seseorang sama-sama memiliki 
tujuan yang baik yang mana agar para siswa dapat memiliki pengetahuan yang luas, keterampilan 
dan kepribadian yang baik.  Kepribadian yang baik akan ditunjukan dengan perilaku yang baik 
juga, inilah yang dibilang dengan karakter. Dalam ruang lingkup anak usia dini, pendidikan 
karakter harus ditanamkan sedini mungkin, walaupun pada sejatinya konsep karakter mengandung 
unsur bawaan akan tetapi karakter dapat dirubah, pengaruh luar seperti keluarga, masyarakat dan 
lingkungan sangat berpengaruh kepada watak seseorang (Adisusilo, 2014), oleh karena itu dalam 
membentuk sikap anak harus dilakukan saat sedini mungkin karena sangat berpengaruh besar 
untuk kehidupannya dimasa depan, akan tetapi membentuk karakter itu juga tergantung dengan 
stimulus yang diberikan kepada anak dalam hal pendidikan. 

Dalam membentuk karakter anak tidaklah lahir begitu saja,  pasti ada proses panjang yang 
dilewati sehingga mampu menjadi karakter yang baik dan melekat erat dalam diri seorang anak. 
Di lingkungann keluarga, temann sekolah dan masyarakatt disinilah anak tumbuh dan 
berkembang, tanpa disadari, perilaku yang kurang baik dari orang tuanya lah yang justru akan 
menjatuhkan anak itu sendiri, seperti ketika anak salah lalu orang tuanya memukul dan 
menghukum secara berlebihanlah yang menjadikan anak bersikap negatif, minder kepada teman-
temanya, takut untuk melakukan hal-hal yang baru, tidak berani mengambil riseko dari sebuah 
pekerjaan, rendah diri, yang mana sikap-sikap tersebut yang akan dibawa anak sampai mereka  
dewasa nanti.  

Saat ini pendidikan karakter menjadi isu yang masih hangat untuk  dibicarakan, seperti 
yang diketahuii bahwaa anak-anak xzaman asekarang sangat kurang dalam pembentukan 
karakternya, karena orang-orang hanya menganggap bahwa dalam dunia pendidikan yang harus 
ditonjolkan dalam diri anak adalah aspek kognitif  dan intelektual, namun tanpa orang tua sadari 
bahwa mandiri, sabar, disiplin, bijaksana, jujur, rendah hati, malu saat berbuat salah dan lainnya 
adalah karakter yang sangat penting dan harus ditanamkan kepada anak sejak dini.  Karakteristik 
dalam pembelajaran yang menggunakan behaviorisme ini hendaknya  seorang guru wajib 
bersikapp ttegas karena ia adalah penyalurr ilmuu pendidikann dan sebagai pengarahh seikap 
perilakuu sseseorang. Karena dalam behaviorisme menganggap bahwasannya seorang manusia 
mempunyai sikap pasif, yang mana segala sesuatunya tergantung oleh stimulus yang di dapat baik 
dalam sikap perilaku maupun prosess ppembelajaran.  

Kajian atas behaviorisme terhadap pendidikan sudah sering dilakukan oleh beragam 
akademisi. Kajian tersebut baik dalam kosepsi maupun aktualisasi di lapangan. Kajian tersebut 
seperi PembelajaranaPendidikanaAkhlaka(Karakter) PerspektifaTeoriaBehaviorisme (Fathul 
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Khoiriyah). ProseduraPengubahanaTingkahaLakuadalamaPesrpektifaBehaviorisme (Fransiskus 
De Gomes). Aplikasii Behaviorismei Dalami Pembelajarani Anaki Untuki iMenciptakan Generasii 
Berkarakteri (Ahmad Syukri Sitoru). Implementasia Teoria iBehaviorisme adalam Pembelajarani 
Menganalisisa Unsura Ceritai (Estuning Dewi Hapsari). Aplikasia aDan Implikasii Teori 
Behaviorismei Dalama Pembelajarani (Analisisi Strategisi IInovasi Pembelajaran) (Muh. Hizbul 
Muflihin). Relevansia Teoria Belajar Behaviorismea aTerhadap Pendidikana Agamaa Islam (Yoga 
Anjas Pratama).  Kepribadiana Tokoha Utamaa aBerdasarkan Stimulusi Dan Respona Dalami 
Novel How To Love Indonesia Karya Duma M. Sembiring Perspektif Behaviorisme Operant 
Conditioning  (Wafiqotin Nazihah).  Pengembangan Pendidikana Karaktera Melaluia Pendekatani 
Behaviorismei Berbasisa Neurosainsi Di SD Muhammadiyah Purbayan (Harahap,Suyadir). 
Pemikirana Behaviorismei Dalam aPendidikan (Study Pendidikan Anak Usia Dini) (Maghfhirah, 
Maemonah). Konselinga aBehavioristik Dalama Membentuka Perilakua Mandiria Merawata Diri 
Padaa Tunagrahita  (Umul Sakinah). Penerapani Rewardi And Punishmenti Dalami Teori Belajar 
Behaviorisme (Muh. Rodhi Zamzami). Paradigmai Teori Behavioristiki Dalam Pengembangani 
Multimedia Pembelajaran (Deni Hardianto). Implementasi Metodei Pembiasaani Modelling 
Perspektifi Teori Behaviorisme Di Ra Syaamila Kids Kota Salatiga (Tri Hartono). Potensii 
Manusia Perspektifi Al-Qur’an Dan Psikologi iBehaviorisme Dan Humanismei Serta 
Implikasinyai Dalam Pendidikan (Jamil Abdul Aziz). Kurikulumi Dalami Perspektif Mazhabi 
Behaviorisme (Adi Sodiqin). Analisisi Terhadap Teori Pembelajaran Behaviorisme Pada Program 
Pendidikan Seksualitasi Komprehensif (Cse) Dalam Pandangan Islam (Rita Hendrawaty 
Soebagio). Teoria Belajara Behaviorismea Albert Bandura dan Implikasinyaa dalama 
Pembelajarana Bahasa Arab (Maulana Maslahul Adi). Implementasia Teori Behaviorismea 
dalama Membentuka Disiplin Siswa SDN Cipinang Besar Utara 04 Petang Jatinegara Jakarta Timur 

(Sugi, Indina). Pembangunana Koswera aPendidikan Berbantukana Komputera Dengana Menggunakana 
Pendekatan Teori Pembelajaran Behaviorisme aBagi Topik Kebarangkaliani 1 (Zaleha, Ramlah). Ubah 
Perilakui dengan Pendekatani Teori Pembelajaran Behaviouristik (Ferdiyanto). Dari kajian tersebut 
ternyata pendidikan karakter anak perspektif aliran filsafat behaviorisme belum ada yang mengkaji secara 
spesifik.  

METODE PENELITIAN  

Penelitian tentang pendidikan karakter anak perspektif aliran filsafat behaviorisme 
merupakan penelitian dengan metode penelitian kepustakaan (library reaserch) dengan 
pendekatan filosofis dann yangg menjadia objek. dalamm penelitiann ini adalah teori pemikiran 
behaviorisme, yang mana data-data diambil dari pengamatan dan penggalian dokumen-dokumen, 
seperti menggunakan buku-buku, artikel, kisah-kisah sejarah sebagai sumber data dari penelitian 
ini.  dan adapun observasi yang dilakukan dengan melihat fakta-fakta yang terjadi saat ini dalamm 
duniaa pendidikanm khususnyas pendidikann anak usia dini.  

Penelitian ini difokuskan pada kajian aliran filsafat behaviorisme dalam pendidikan 
karakter anak, dalam penelitian ini penulis melakukan penelusuran terhadap sumber data yang 



Jurnal Golden Age, Universitas Hamzanwadi 
Vol. 5 No. 02, Juni 2021, Hal. 71-82 

 

E-ISSN : 2549-7367 
https://doi.org/10.29408/jga.v5i01.3106 

 

Pendidikan Karakter Anak Perspektif Aliran Filsafat Behaviorisme (Hafizhatul, Maemonah) 74 
 

terkait dengan behaviorisme dan pendidikan karakter yang bertepan di Tk Santa Maria, yang mana 
penelitian ini dilakukan melihat kegiatan anak-anak kelompok B yang berjumlah 17 orang yang 
ada di Santa Maria. untuk kemudian dilakukan analisis data, dalam penelitian ini analisis data yang 
digunakan penulis yaitu dengan menggunakan analisis konten (content analysis). Analisis konten 
adalah suatu teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulanaakhir dari penelitian denganacara 
melalui karakteristikapesanayangadilakukan secara objektif danasistematis  (Lexy, 2015), data-
dataayangadiperolehadariapenelitianakepustakaan tersebut kemudian dilakukan analisis untuk 
memperoleh sebuah kesimpulan yang valid dan relevanadenganapenelitianayangadilakukan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Dimana pada saat usiaadini, pertumbuhanadanaperkembanganaanak-anak terjadi sangat 
pesat sehingga harus terus menerus diberikan stimulus-stimulus yang terbaik untuk kehidupannya 
yang akan datang. Perkembangan anak, apalagi dalam perkembangan karakter sangat ditentukan 
oleh keluarga dan lingkungannya, seperti orangatua ataupun guru. Olehakarena itu guru atau 
oraang tua harus memiliki kepribadian yang baik untuk dijadikan contoh yang baik bagi anak-
anak. Sepertiayangakitaaketahuiabahwa anak usia dini adalah peniru ulung bagi orang-orang 
disekiratnya, apapun yang dilakukan orang-orang disekitar akan ditiru oleh anak, jika karakter 
orang disekitarnya buruk, maka ini akan sangat berpengaruh bagi bangsa karena anak-anak adalah 
penerus bangsa, demikian pula jika karakter yang dijadikan contoh baik, maka anak-anak akan 
berkembang sesuai harapan bangsa dan agama. 

Dalam jenjang pendidikan anakausiaadiniadimanaapadaamasaaini anak dipopok terus 
keterampilannya bukan hanya dibidang kognitifnya akan tetapi semua aspek yang ada dalam diri 
anak, termasuk pendidikan karakter anak sangat perlu ditanamkan, seperti penanaman disiplin 
untuk anak usia dini sekolah bisa menerapkkan metode reword dan punishment, yang mana ketika 
anak akan masuk sekolah jika ia terlambat akan dihukum, misal di hukum untuk mengambil 1 
sampah yang ada di lingkungan sekolah, dan jika ia tepat waktu maka ia akan mendapatkan hadiah, 
dalam pendidikan anak usia dini hadiah yang diberikan tidak perlu berupa benda, misal kasih dia 
pujian.  

Pendidikan karakter juga bisa dilakukan dengan cara pembiasaan, contoh anak selalu 
dibiasakan untuk membereskan mainan setelah dimainkan olehnya,dalam metode ini bertujuan 
membentuk karakter anak dalam sikap dapat mempertanggung jawabkan apa yang telah anak 
lakukan. Membentuk karakter anak dengan bercerita atau mendongeng, yang didalam cerita atau 
dongeng tersebut terdapat hikmah-hikmah yang bisa di ambil, seperti cerita nilai-nilai kejujuran, 
selalu menolong sesama dan sebagainya.  

Disekolah Santa Maria pada kelompok B pendidikan karakter yang dilakukan oleh guru-
guru disana adalah pendidikan karakter dengan cara pembiasaan, seperti awal masuk sekolah, setip 
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pagi ada beberapa guru piket setiap harinya yang akan menjaga diadepan pintuagerbang  
sekolahauntukamenyambutaanak-anak, yang mana setiap anak yangadatang akan memberikan 
ucapat selamat pagi dan salam (jabat tangan) dan sedikit berbincang-bincang dengan guru (seperti 
ditanya yang antar sekolah siapa?), setelah jabat tangan maka anak-anak akan masuk ke dalam 
kelasnya masing-masing dan meletakkan tasnya di tempat yang telah disediakan, sebelum guru 
menjemput untuk melakukan doa dan bermain di aula anak-anak akan duduk di bangkunya sendiri 
dengan tertib, setelah melakukan doa-doa maka anak-anak diberikan waktu sekitar 30 menit untuk 
melakukan permainan bebas di luar, sebelum melakukan permainan, guru selalu memberikan 
pesan agar bermainnya hati-hati dan anak yang lain agar selalu menjaga temannya yang lainnya. 

Setelah selesai bermaian, maka anak-anaka melakukanatoiletatraining,adalam  melakukan 
toiletatraining, dalam melakukan toilet training pasti akan ada anak-anak yang dorong-dorongan 
dan gesak-gesakan, maka dalam hal itu guru juga akan selalu mengingatkan anak untuk selalu 
sabar dalam mengantri giliran. Setelah melakukan toilet training anak-anak akan masuk kedalam 
kelas lalu duduk di kursi masing-masing, sebelum memulai makan bersama maka guru akan 
memanggil anak-anak bergantian untuk mengambil bekalnya, seperti menyebutkan nama warna 
tempat duduk anak (merah, kunung hijau), setelah melakukan makan bersama, anak-anak akan 
dibiasakan untuk membereskan tmpat makannya dan membersihkan mejanya jika ada sisa-sisa 
makanannya. Dalam waktu pembelajaran dan bermain dikelas, jika waktu belajar atau bermain 
habis, maka anak akan dibiasakan untuk membereskan alat tulis atau mainannya sendiri, setelah 
itu anak akan melakukan doa pulang, sebelum berdoa, anak selalu dibiasakan untuk membuat salib 
yang baik dan berdoa khusuk dan pulang. 

Sekolah Santa Maria menerapkan pendidikan karakter dengan cara pembiasaan, yang mana 
guru-guru disana mendidik anak untuk selalu melakukan hal-hal yang bisa dilakukan dengan 
sendiri oleh anak-anak, tidak hanya dalam hal pendidikan, namun dalam hal agama pun di sekolah 
Santa Maria sangat mendidik anak-anaknya agar  menjadi anak Tuhan yang beriman, seperti 
mendidik anak melakukan doa dengan khusuk dengan cara membuat salim, memejamkan mata 
dan menunduk. Dalam hal melakukan pendidikan karakter tersebut pasti tidak semua anak-anak 
setiap hari akan nurut dan pendiidkan karakter tersebut berjalan lancar, namun guru-guru disana 
dengan sabarnya mendidik anak-anak. Dengan adanya pendidikan karakter untuk anak, maka 
kedepannya diharapkan akan melahirkan anak-anak penerus bangsa yang berkarakter baik dan 
anak-anak yang selalu mematuhi norma-norma agama yang akan menjadi generasi yang 
membanggakan. 

 

 

Pembahasan  

Anak Usia Dini menurut Undang-Undang pasal 28 Sistem Pendidikan Nasional No. 20 
Tahun 2003 ayat 1, didalam sana msenyebutkan bahwa anak usia dini adalah anak yang berada 
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dalam rentang usia 0-6 tahun (Permen No 58 tahun 2009). Sedangkan  menurut Nasional 
Assosiation in Education for Young Children (NAEYC) anak usia dini adalah anak yang berada 
dalam rentang usia 0-8 tahun (Hasan, 2012, 7). Jadi, dapatt disimpulkanm bahwa aanak usia dini 
adalah anak yang berusia 0 sampai dengan 8 tahun. Masing-masing anak memilikii sifat dan 
perkembangan yang berbeda-beda sesuai dengan stimulus yang diberikan kepadanya, yang mana 
pada saat usia tersebut anak-anak memiliki potensi yang bisa dikembangkan melalui berbagai 
stimulus karena perkembangan anak pada usia tersebut terjadi sangat pesat. 

Dalam pendidikan pemikiran behaviorisme dapat diartikan pengaruh pembelajaran melalui 
pemahaman perilaku, pengetahuan serta keterampilan berpikir yang didapat melalui pengalaman 
(Santrock, 2006, 220). Menurut teori behaviorisme, belajar adalah suatu perubahan tingkah laku 
yang disebabkan oleh adanya interaksi yang dilakukan anatara guru dan murid yang menyebabkan 
adanya stimulus dari guru dan direspon oleh anak. Seseorang dianggap telah belajar apabila dia 
menunjukkan sikap perubahan dalam dirinya (Budianingsih, 2005, 21). Dalam pandangan teorio 
ini tingkahh lakuu akan dapat berubah dengan seiringnya ada stimulus dan respon. Olehh karenaa 
ituu, apaa sajaa yangh diberikanm guruu kepada anak-anak dan apa saja yang dihasilkann anak 
dari semua itu guru harus dapat mengamatinya. Setidaknya dalam pendidikan anak usia dini proses 
perkembangan filsafat behaviorisme akan dipahami dan terus berkembang sebaik mungkin dengan 
pemahaman melalui aplikasi teori belajar, yaitu mencakup teorii belajarr conditioning dan 
cennectionisme (Djaali, 2017, ). Teori behaviorisme merupakan teori yang didasarkan pada 
perubahan perilaku seseorang yang bisa diamati. Teori behaviorisme mengkonsentrasikan kepada 
perilaku yang nyata yang bisa diteliti dan perilaku tersebut yang diulang-ulang sampai menjadi 
otomatis dan mmembudaya.  Berkaitan dengan pendidikan karakter, pembentukann karakterr 
memerlukann kesabaran dan  keteladanann yang yang ditularkann oleh guru melaluii prosess 
ppembelajaran, ppelatihan, pembiasaann yang diterapkan oleh guru dalamm jangkaa panjangg 
yang dilakukann secaraa terus menerus dan konsisten dan harus dibarengi dengan nilai-nilai luhur 
untuk menguatkan. Dalam (Thomas, 2012, 80) Pendidikan karakter harus dibarengi dengan 
penggunaan nlai-nilai etis seperti trustworthiness (kepercayaaan), recpect (menghormati), 
responsibility (tanggung jawab), fairness (keadilan), caring (peduli) dan citizenship 
(kewarganegaraan) .  

Karakterr dapat dimaknaii sebagaii nilaii dasart yangg menjadi pembangun ppribadi 
seseorang, terbentukk baiki karenai pengaruhi ilingkungan, diwujudkan dengan perilaku dalam 
kehidupan sehari-hari yang dapat membedakan dengan orang lain (Samami, 2016, 43). Karakter 
adalah perilaku yang asli dalam diri seseorang yang dapat membbedakan dirinya dan diri orang 
lain, karakter juga dianggap kepribbadian atau karakteristik yang khas dari seseorang yang di 
bentuk dari lingkungan (Gunawan, 2014, 2). Sedangkan menurut wiyani karakter adalah kkuatan 
mental atau moral, akhlak seseorang itu merupakan kepribadian khusus, yang menjadi pembeda 
dengan orang lain (Wiyani, 2013, 26). Berdasarkan pengertian-perngertian tersebut dapat 
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dikatakan bahwa karakter ialah karakteristik dari seseorang yang dapat membedakannya dengan 
orang lain dengan perilaku dalam sehari-hari. 

Proses Tahapan Filsafat dalam Pendidikan  

Melaluia prosesa belajara dalama perkembangana anaka usiaa dinia merupakana hal yang 
palinga mendasaria untuka berfikir asecara akritis. Tujuana autama dalam apendidikan anak-anak 
yaitu untuk mempersiapkan anak-anak  menjadi anak yang mandiri. Dalam pembentukana 
akarakter auntuk anak amenjadi mandiria harusa di perlukana apembiasaan daria orangi tuai ataui 
iguru. Orangi tuai ataui gurui harus benar-benar amelatih anak di amulai dari sikapa, aperilaku, 
aetika, akebiasaan untuk menjadi aseseorang yang amandiri. Prosesa ayang di lakukana pada 
aperkembangan anaki usiai adini dii antaranyai imelalui: 

 
Tabel 1 Skema Proses Tahapan Filsafat Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

 

Asumsii Teori Behaviorisme ddalam 
Ruangi Lingkupi PIAUDi 

Contohh dalamm ilingkungan 
PIAUDi 

Pengaruha 

lingkungann 

Dapat menjadikan ruang 
belajar sebagai perubahan 

Ketikaa aada sseorang aanak 
mengalami kesulitans gdalam 
melakukann kegiatan, makas ytugas 
guruu memberikan reword kepada 
anak, reword yang diberikan bisa 
berupa pujian , dan ketika anak sudah 
melakukan kegiatan tersbut dan 
berhasil maka berilah juga pujian 
dengan lembut dan santun. 

Belajar sebagai 
perubahan 
tingkah laku 

Tidaka ahanya belajara di 
dalamm kkelas, hendaknya 
juga di luarr kkelas 

Hendaknyaa guru mengajakk aanak 
untukk bberekspolarasi opada 
permainann di luar kelas, dan sselalu 
berikann stimulusd untuk hal apapun 
yang di llakukan anak. Agar anak 
selalu merasa di hargai.  

Peristiwa 
stimulus respon 

Ketika ingin adanya stimulus-
respon ada, maka hendaknya 
sebagai pendidik harus 
mengetahui tahapan 
perkembangan anak  

Dalam melakukan hal ini, pendidik 
wajib memberikan metode yang 
tidak membebani anak, metode yang 
selalu membuat anak senang, guru 
harus mengetahui strategii aapa yang 
di lakukann agar anak mmampu 
meresponn dengann ccepat dan 
beranii unjukk dirii untuk melakukan 
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Asumsii Teori Behaviorisme ddalam 
Ruangi Lingkupi PIAUDi 

Contohh dalamm ilingkungan 
PIAUDi 

hal tersebut didepan temannya dan 
guru. 

Dalamm hali iini kkonsep ddari afilsafat dalam behaviorisme memandangg aperilaku 
individuu aproses hhasil bbelajar dapatt di ubah ssesuai dengann kondisi belajar sertaa di dukung 
dengan penguatann untuk mempertahankann perilakua pada hasil belajar yang sesuaai (Sanyata, 
2012, 3). Oleh karena itu belajar merupakann aasimilasi dari paengetahuan yang asudah ada 
dimilikinyaa lalu dikatkannyaa dengan pengetahuan yang baru adimilikinya.  

Reward dan Punishment  

Dalam paradigma teori belajar behaviorisme ada yang namanya reward dan punisment. 
Reward dan punishment dalam dunia pendidikan dilakukan untuk memberikan stimulus kepada 
anak agar anak termotivasi dalam melakukan hal yang diberikan guru, seperti menyelesaikan tugas 
yang telah diberikan dengan tujuan agar dapat mendorong anak menjadi pribadi yang bertangung 
jawab.   

Dalam pembelajaran reward diberlakukani dalami rangkai memberikan idorongan idan 
rangsangani pada siswai agari memicui motivasii untuk meningkatkani kemampuanyai dalam 
pengembangani ipotensi ikepribadian. Reward dalam duniai pembelajarani diberikani isebagai 
hadiahi kepada siswa yang memilikii prestasii palingi ibaik, dengani harapani siswai yang 
mendaptkani hadiahi akan bertambahi semangati dan terdorongi untuki imeningkatkan 
prestasinyai (Indrakusuma, 1993).  Reward selain memberikani manfaati pada iyang 
mendapatkanyai diharapkani jugai akan memberikani morivasii pada siswai ilain yangi itidak 
mendapatkani reward agari berusahai mendapatkani hal yang samai yang dianggapi isebagai 
kesenangani dan kepuasani atasi hasili prestasii yang ididapat (Armai Arif, 2002). aDengan 
demikiann aadanya rreward, akann aterjadi ssebuah kkepuasan dan kketika siswaa amerasa 
senangg dengann kkepuasan tersebutt makaa siswaa akann mempertahankann dan aakan 
mengulangg prilakuu yyang memunculkann kepuasann darii hasill usahaa ayang adilakukan. 

Berbedaa dengana kataa punishment, jikaa reward amerupakan abentuk rreinforcemen 
yang bersifatt ppositif, maka punishment merupakann bentuk reinforcement yang nnegatif, 
keduanyaa memangg diberlakukann sebagaii tujuann untukk menumbuhkank mmotivasi. 
punisment ialahh tindakann terakhirr terhadapp pelanggaran-pelanggaranm yangg telah berkali-
kalii dilakukann seorang ssiswa. Setelahh diberitahukann dan ditegaskann sserta diberii 
peringatann maka tindakann terakhirr adalahh tindakann yang berbentukk punishment (Anshari, 
1993).  

Punishmentt adalam fdunia pendidikan merupakani alati pendidikani yangi rtermasuk pada 
bentukk erepresif yangi disebuti jugai sebagaii bentuk ipendidikan yang tbersifat kuratifk dengann 
pengertiann lain bahwa punishmentt adalahh alath pendidikanh oyang masukk padai aalat 
pendidikann yang ddikoreksi. Punishmenti dalami pendidikani eterkadang memberikanm bentukk 
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perlakuann yang kasarr sehinggaa menimbulkann efekk yang berbahayaa pada siswa. Makaa darii 
itu ada beberapaa pendapat yang kurangg msetuju terhadapp ytindakan punishment dalam duniaa 
ppendidikan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkani penjelasani yangi telahi dipaparkan di atas, maka dapati ditarik ikesimpulan 
bahwa behaviorisme merupakani teorii perkembangani dan perubahani perilakui yangi ada di 
dalam diri seseorang yang di rubah melalui pembiasaan, perubahan perilaku dalam diri seseorang 
dapat di ukur dan diamati. Menstimulus lingkungan belajar sangat berbengaruh terhadap 
pembentukan karakter, karena akan terjadi adanya peubahan yang diinginkan, belajar dalam teori 
ini dilakukan untuk proses dalami pembentukani karakteri ianak. Pendidikani karakteri dimulai 
sejak usiai idini, dimanai padai saat itu adalah masai ikritis bagii anak. Dalam membentuk 
karakteri seorang anak, tidak hanya dilaksanakan oleh guru di sekolah, akan tetapi orang tua juga 
harus ikut berperan aktif yaitu membentuk karakter anak di rumah, agar karakter anak di rumah 
sama dengan karakter anak disekolah. Dalam pelaksanaan membentuk karakter anak, orang tua 
dan guru adalah contoh terbaik baik anak, karena ia akan mencontoh dan meneladani sikap 
tersebut. Anak akan meniru semua yang dilakukan guru atau orang tuanya, baik dari segi tingkah 
laku, ucapan dan sebagainya, maka dari itu orangi tuai idan gurui harusi berhati-hatii dalami 
ibersikap.  Pendidikann ikarakter dalam pendidikan anak usia dini harus melibatkan sikap terpuji 
yang sesuai dengan ajaran agama, pemahaman sikap terpuji tidak bisa dilaksanakan dalam waktu 
sebentar, maka pemahaman ini harus terus dilakukani secarai terusi menerusi dan iberulang-ulang, 
dibutuhkan adanya kesabaran, dengan melalui pembiasaan, keteladanan, pemberian nasihat dan 
lainnya. Dalam membentuk karakter anak bisa dengan metode reword punishment, pembiasaan, 
bercerita atau mendongeng yang didalamnya terdapat hikmah yang bisa diambil. Dan 
pembentukan karakter ini juga dipengaruhi oleh faktor luar dan dalam, seperti keluarga lingkungan 
pembiasaan dan sebaginya. 
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